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ABSTRAK 

Theo Rima Syustika/222018224/Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Alokasi Umum Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. 

 

Tujuan Penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendapatan 

asli daerah dan dana alokasi umum terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah 

pada kabupaten/kota di provinsi sumatera selatan. Jenis penelitian yang digunakan 

bersifat asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD). Data yang digunakan yaitu data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yaitu  menggunakan data dokumentasi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah 17 kabupaten/kota di provinsi sumatera selatan selamat 2 

tahun yaitu 2020 dan 2021. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

kualitatif, dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan 

belanja daerah. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. 

Hasil analisis pada uji f menunjukkan bahwa secara bersama Pendapatan Asli 

Daerah dan Dana Alokasi Umum berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Kemandirian Keuangan Daerah. Hasil uji t menunjukkan bahwa Dana Alokasi 

Umum tidak berpengaruh terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah.  

Kata kunci: Penadapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum dan Tingkat 

Kemandirian Keuangan Daerah. 
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ABSTRACT 

Theo Rima Syustika/222018224/The Influence of Regional Original Income 

and General Allocation Funds on the Level of Regional Financial 

Independence in Regencies/Cities in South Sumatra Province. 

Research Objectives, this study aims to determine the effect of regional original 

income and general allocation funds on the level of regional financial 

independence in districts/cities in the province of South Sumatra. The type of 

research used is associative. The location of the research was carried out at the 

Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD). The data used is 

secondary data. The data collection technique is using documentation data. The 

population in this study are 17 districts/cities in South Sumatra province surviving 

2 years, namely 2020 and 2021. The data analysis method used is qualitative 

analysis, using secondary data in the form of regional financial and expenditure 

reports which can be viewed on the website of the Financial and Asset 

Management Agency Region (BPKAD) in every province in South Sumatra and 

the data collection method uses the documentation method. The results of the 

analysis on the f test show that together Regional Original Revenues and General 

Allocation Funds have a significant effect on the Level of Regional Financial 

Independence. The results of the t test show that the General Allocation Fund has 

no effect. 

Keywords: Regional Original Income, General Allocation Fund and Level of 

Regional Financial Independence. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi keuangan daerah di Indonesia menunjukkan bahwa pemerintah 

daerah belum dapat sepenuhnya terlepas dari Pemerintah Pusat di dalam 

mengatur kebutuhan sendiri daerahnya, hal ini ditunjukkan dengan adanya 

ketergantungan yang lebih besar terhadap Dana Alokasi Umum dibandingkan 

peningkatan pendapatan asli daerah dengan memanfaatkan pe ngelolaan 

potensi daerah dalam  mendanai belanja daerah. Pelaksanaan otonomi daerah 

di Indonesia dijadikan sebagai bentuk perubahan positif dari  krisis yang 

dialami akibat penerapan sistem ekonomi sentralistik yang mengakibatkan 

ekonomi daerah sangat bergantung pada pusat.  

Era desentralisasi fiskal ini, pelaksanaan desentralisasi di setiap daerah 

tidak boleh hanya berfokus pada dana-dana bantuan dari pemerintah pusat 

seperti dana perimbangan, tetapi lebih penting dari itu daerah harus mampu 

mengoptimalkan komponen dan kemampuan yang dimiliki sendiri melalui 

pendapatan asli daerah sehingga daerah secara mandiri mampu mengimbangi 

potensi yang ada agar kemandirian kekuangan daerah dapat terwujudkan 

(Afifah,2019). 

Kemandirian keuangan daerah merupakan kemampuan pemerintah yang 

ada di daerah mampu membiayai sendiri kegiatan dari pemerintahnya, 

pertanggung jawaban dan pembangunan, juga layanan yang diberikan kepada 

masyarakat yang telah membayar retribusi dan pajak yang merupakan sumber 
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dari pendapatan yang sangat dipe rlukan di daerah yang dapat dilihat dan 

diukur dari besal kecilnya Pendapatan Asli Daerah dibandingkan dengan 

pendapatan daerah yang berasal dari sumber yang lain, misalnya bantuan 

pemerintah pusat ataupun dari pinjaman (Wike dan Halmawati,2020). 

Kemandirian daerah diharapkan bisa terwujud dengan otonomi daerah 

karena tentunya pemerintah pusat menyadari karena yang paling mengetahui 

kondisi daerah adalah pemerintah daerah itu sendiri, baik dari segi 

permasalahan yang ada sampai kesumber-sumber pendapatan yang bisa digali 

oleh pemerintah daerah tersebut. Keberhasilan pemerintah daerah dalam 

meningkatkan pendapatannya akan berimplikasi pada peningkatan 

kemampuan daerah dalam membiayai kebutuhan belanja daerah (Haryanto, 

2019). 

Kendala dalam implementasi otonomi daerah, yaitu adanya kesenjangan 

fisikal antar daerah. Untuk itu, pemerintah pusat memberikan bantuan 

(transfer) kepada pemerintah daerah. Salah satunya dengan pemberian dana 

alokasi umum. Realitas menunjukkan bahwa pemerintah daerah belum dapat 

sepenuhnya lepas dari pemerintah pusat di dalam mengatur rumah tangga 

daerah, yang ditunjukkan dengan adanya ketergantungan yang lebih besar 

kepada dana alokasi umum dibandingkan pendapatan asli daerah dalam 

mendanai belanja daerah (Reza, 2018). 

Pendapatan Asli Daerah adalah sumber yang dapat membiayai atau 

sumber pembiayaan pemerintah daerah dalam menciptakan pembangunan 

daerah. Maka dari itu pemerintah pusat mengharapkan agar pemerintah 
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daerah bisa mengembangkan dan meningkatkan hasil dari pendapatan asli   

daerah dengan maksimal untuk membiayai segala pembangunan atau 

infrastruktur, sarana prasarana daerah pada APBD. Semakin baik pendapatan 

Asli Daerah suatu daerah maka semakin besar pula tingkat kemandiriannya 

(Ardhani,2011:17) 

Pendapatan asli daerah merupakan hal utama dalam mengukur tingkat 

kemandirian keuangan derah. Sementara dana alokasi umum serta berbagai 

bentuk transfer lainnya dari pemerintah pusat hanya bersifat pendukung bagi 

pelaksanaan pemerintah dan pembangunan daerah. Sehingga tingkat 

ketergantungan daerah terhadap pemerintah pusat dalam pembiayaan 

daerahnya semaikn kecil. Dengan semakin kecilnya tingkat ketergantungan 

tersebut, maka suatu daerah dapat dikatakan mandiri. (Halim, 2017: 95) 

Pendapatan asli daearah itu sendiri merupakan hal yang utama dalam 

mengukur tingkat kemandirian keuangan daerah. Oleh karena itu, perlu 

dilihat efektivitas pendapatan daerah tersebut dengan membandingkan 

pendapatan asli daerah dengan realisasi pendapatan asli daerah. Pendapatan 

asli daerah inilah yang merupakan sumber pembiayaan yang benar-benar 

digali dari daerah itu sendiri sehingga dapat mencerminkan kondisi ril 

daerah. Jika struktur pendapatan asli daerah sudah kuat, maka daerah 

tersebut memilki kemampuan pembiayaan yang kuat juga, dalam artian 

daerah tersebut dikatakan mandiri (Halim, 2017: 176) 

Faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian keuangan daerah 

adalah pendapatan asli daerah. Jika pendapatan asli daerah meningkat maka 
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tingkat kemandirian keuangan daerah juga meningkat, sebaliknya jika 

pendapatan asli daerah rendah maka kemandirian keuangan daerah juga 

rendah. Selain pendapatan asli daerah, hal yang mempengaruhi tingkat 

kemandirian daerah adalah dana alokasi umum. Jika dana alokasi umum 

meningkat maka tingkat kemandirian keuangan daerah akan menurun, 

sebaliknya jika dana alokasi umum menurun maka kemandirian keuangan 

daerah meningkat (Ahmad,2020: 78). 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintah Daerah, 

Dana Alokasi Umum  yang disingkat DAU adalah dana yang bersumber dari 

pendapatan APBD yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan 

keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka 

pelaksanaan desentralisasi. 

Pemberian DAU lebih diprioritaskan pada daerah yang kapasitas 

fiskalnya rendah. Ini menunjukkan bahwa pemerintah daerah yang kapasitas 

fiskalnya tinggi akan mendapat bagian transfer yang lebih kecil daripada 

pemerintah daerah yang kapasitas fiskalnya rendah Dalam pelaksanaan 

desentralisasi, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan PAD 

dengan mengoptimalkan potensi dan kemampuannya dalam membiayai 

pembangunan yang ada di daerahnya untuk kesejahteraan masyarakat 

setempat sehingga secara otomatis akan meningkatkan kemandirian daerah 

tersebut dari sumbangan pemerintah pusat. 

BPK RI Sumatera Selatan termasuk kedalam 16 Provinsi yang berstatus 

menuju mandiri, yang dimana Palembang termasuk ke dalam 26 kota yang 
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berstatus menuju kemandirian (https://www.cnnindonesia.com/) 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nareswati Listya dan Sri Rahayu 

(2018) menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah dan dana alokasi umum 

berpengaruh positif terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah. Namun 

penelitian tersebut memiliki perbedaan pada Dana Dana Alokasi Umumnya  

dengan penelitian yang dilakukan oleh Afifah Fauziah dan Haryanto (2019)  

menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah memiliki pengaruh yang 

signifikan positif terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah, sedangkan 

Dana Alokasi Umum memiliki pengaruh yang signifikan negatif terhadap 

tingkat kemandirian keuangan daerah. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Elisabeth Aprillia Sukma 

Dewi (2020) menunjukkan bahwa dana alokasi umum tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat kemandirian keuangan daerah. Kemudian 

penelitian yang dilakukan oleh Wike Nurliza dan Halmawati (2020) 

menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Berdasarkan dengan pendapatan asli daerah yang menunjukkan tingkat 

kemandirian suatu daerah, pendapatan asli daerah terhadap realisasi APBD 

pada Kabupaten/Kota Sumatera Selatan tahun 2020-2021 dapat dilihat pada 

Tabel I.1. 

 

 

 

https://www.cnnindonesia.com/
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Tabel I.1 

Data Realisasi APBD Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera SelatanTahun 2020-2021 

No Kab/Kota 

 
Tahun PAD 

 

DAU 

 

Tingkat 

Kemandirian % 

1 

 

Lahat 
 

 

2020 127.992.430 640.553.208 7,8% 

2021 155.359.493 649.875.559 7,3% 

 

2 

 
Musi Banyuasin 

2020 305.245.700 376.024.938 11,2% 

2021 355.489.980 381.276.692 11,7% 

3 Musi Rawas 
2020 96.744.356 641.790.201 12,8% 

2021 151.594.542 637.955.413 14,6% 

4 Muara Enim 
2020 248.525.701 606.450.901 15,1% 

2021 240.472.312 613.136.233 12% 

5 Ogan Komering Ilir 
2020 108.992.342 1.042.870.065 9,5% 

2021 222.961.021 1.049.995.411 11,3% 

6 Ogan Komering Ulu 
2020 87.579.347 635.552.275 12,3% 

2021 172.013.809 631.233.311 16,6% 

7 Palembang 
2020 1.032.720.651 1.225.620.240 52,7% 

2021 1.158.871.708 1.207.730.901 63,7% 

8 Prabumulih 
2020 85.037.342 414.174.654 9,8% 

2021 80.782.245 412.229.562 8,9% 

9 Pagar Alam 
2020 55.700.408 559.396.424 9,6% 

2021 65.538.233 449.750.124 12% 

10 Lubuk Linggau 
2020 105.268.546 446.789.098 7% 

2021 128.297.211 444.207.136 7,5% 

11 Banyuasin 2020 202.820.345 878.495.261 11,5% 
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2021 258.522.311 873.987.468 14,7% 

12 Ogan Ilir 
2020 86.150.234 645.608.765 6,6% 

2021 87.850.678 502.817.301 7,7% 

13 Oku Timur 
2020 69.357.025 760.212.048 8% 

2021 77.707.211 755.658.227 11,2% 

14 Oku Selatan 
2020 428.820.564 622.584.215 4,5% 

2021 576.690.432 598.063.207 6,3% 

15 Empat Lawang 
2020 417.417.122 384.981.245 4,1% 

2021 372.505.143 400.547.334 3,9% 

16 
Penukal Abab 

Lematang Ilir 

2020 272.505.256 389.941.341 5,3% 

2021 372.505.357 418.547.123 7,8% 

17 Musi Rawas Utara 
2020 32.175.980 378.122.708 7,6% 

2021 57.580.970 358.211.007 7,9% 

Sumber : data yang diolah, 2022  

Berdasarkan dari tabel diatas jika standar rasio kemandirian keuangan 

daerah semakin tinggi, maka menggambarkan kemandirian daerah yang 

semakin baik. Dapat diketahui bahwa dari tahun 2020 ke tahun 2021 

Kabupaten Lahat memiliki kontribusi Pendapatan Asli Daerah yang 

meningkat, namun Bantuan Pemerinatah mengalami peningkatan jadi 

kemandirian keuangan daerah mengalami penurunan. Kemudian pada Ogan 

Komering Ilir memiliki kontribusi Pendapatann Asli Daerah yang meningkat, 

namun Bantuan Pemerintah nya juga ikut meningkat, yang artinya tingkat 

kemandirian keuangan daerahmenurun. Kalau di lihat dari teori yang benar, 

jika Pendapatan Asli Daerah meningkat maka bantuan pemerintah menurun 

maka kemandirian keuangan daerah meningkat.  



8 
 

 
 

Berbeda dengan Kabupaten Empat Lawang, pendapatan asli daerah 

mengalami penurunan, tetapi pada bantuan pemerintah nya mengalami 

kenaikan, yang artinya kemandirian keuangan daerah mengalami penurunan, 

bukan sebaliknya yaitu kenaikan. Pada Muara Enim dan Prabumulih, 

Pendapatan Asli Daerah mengalami penurunan, tetapi pada bantuan 

pemerintah mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang dan beberapa penelitian sebelumnya 

yang terdapat perbedaan hasil penelitian, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul“Pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dan Dana Alokasi Umum (DAU) terhadap Tingkat Kemandirian 

Keuangan Daerah (Studi Kasus Pada Pemerintah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

dapat merumuskan pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 

Umum Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan ? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap Tingkat 

Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan ? 
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3. Bagaimanakah Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap 

Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana 

Alokasi Umum Terhadap Kemandirian Keuangan Daerah 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Terhadap 

Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan 

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Tingkat 

Kemandirian Keuangan Daerah Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan dapat memberikan 

bagi pihaknya sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

 Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman  penulis mengenai 

pentingnya Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 
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Umum Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah  

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Bagi Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan mengenai 

pentingnya Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Dana Alokasi 

Umum Terhadap Tingkat Kemandirian Keuangan Daerah  

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

3. Bagi Almamater 

Diharapkan dapat menjadi referensi bshsn kajian Mahasiswa lain dan 

menjadi penting bagi penelitian yang serupa pada masa yang akan 

datan
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